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Abstract 
Learning media serves to convey subject matter so that it is easily understood by students. The success of 
the learning process is the main thing that is coveted in carrying out education in schools. The research 
objective is whether the use of Macromedia flash learning media is effective to improve student learning 
outcomes. The research method uses a quantitative approach, with the type of experimental research, the 
results of the research are for the experimental class there is an increase in learning outcomes, after being 
given treatment, namely the application of macromedia flash learning media, before treatment 8 students 
got the lowest score of 20 and the highest score of 3 students was 55 , whereas after being given treatment 
the student scores were above average while the control class showed that there was no significant change 
in student learning outcomes in the control class, the control class was a class that did not use macromedia 
flash learning media, so the results were very different from the experimental class. Then macromedia flash 
is one of the effective media that must be applied by the teacher. During the teaching and learning process 
The success of the teaching and learning process is supported by various parties in it, both students and 
teachers. 

 
Keywords: Learning Media; Macromedia Flash; Learning Outcomes. 

 

Abstrak 
Media pembelajaran berfungsi untuk menyampaikan materi pelajaran agar mudah  dipamahi oleh siswa, 
Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan dalam melaksanakan pendidikan 
di sekolah. Tujuan penelitian apakah efektif penggunaan media pembelajaran Macromedia flash untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis 
penelitian eksperimen, hasil penelitiannya adalah untuk kelas eksperimen terdapat peningkatan hasil belajar, 
setelah diberi perlakuan yaitu penerapan media pembelajaran macromedia flash, sebelum perlakuan 8 orang 
siswa mendapat nilai terendah yaitu 20 dan nilai tertinggi 3 orang siswa yaitu 55, sedangkan setelah diberi 
perlakuan nilai siswa di dapatkan di atas rata sedangkan kelas kontrol menunjukkan bahwa tidak signifikan 
perubahan hasil belajar siswa di kelas kontrol, kelas kontrol adalah kelas yang tidak mengunakan media 
pembelajaran macromedia flash, sehingga hasilnya sangat berbeda dengan kelas eksperimen. Maka 
macromedia flash salah satu media yang efektif yang harus di terapkan guru Pada saat proses belajar 
mengajar Keberhasilan proses belajar mengajar didukung oleh berbagai pihak didalamnya, baik murid 
ataupun guru. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Macromedia Flah; Hasil belajar. 

 

 
 
 
 
 
1. Pendahuluan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


27 
               

 

 

 

 
Dewasa ini, untuk mencapai tujuan kualitas proses pembelajaran terus diupayakan dengan perubahan 

perubahan dan perbaikan-perbaikan sesuai kebutuhan melalui berbagai inovasi pendidikan yang selalu 

disesuaikan  dengan perkembangan jaman. Perubahan dan perbaikan tersebut terus dilaksanakan karena 
masih ada keluhan tentang rendahnya kualitas hasil belajar. Kualitas pendidikan yang baik antara lain 

tergantung pada kualitas pendidik, kurikulum dan proses pembelajaran yang diselenggarakannya 
(Kurniawan, 2011), maka dari itu perlu wadah atau media pembelajaran untuk menyamapaikan materi 

yang mudah di pamahi oleh siswa. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan  dari pengiriman ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman et al., 2010) Melihat perkembangan ini, 

sudah saatnya guru melakukan inovasi, tentunya teknologi pada pembelajaran menjadi keharusan dan 
memikat perhatian semua siswa yang terlibat di dalam pembelajaran. Terlebih ketika memasuki era 

komputer yang membuat segalanya menjadi cepat dan mudah.  Salah satu inovasi yang dapat dilakukan 
oleh guru adalah membuat media pembelajaran berbasis komputer khususnya piranti lunak Macromedia 

Flash MX (Kurniawan, 2011). Tujuan penelitian apakah efektif penggunaan media pembelajaran 

Macromedia flash untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 

 
2. Metode 
 

Adapun rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif dapat 
diartikan sebagai penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. Sugiyono (2010) menyatakan 

Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendali Oleh karena itu, metode penelitian eksperimen 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain kelas Control Pre test Post test acak (Randomized Pre test Post test Control Group 

Desain). Berikut tabelnya: 

 
Tabel 1. Desain kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas Tes awal perlakuan Tes akhir 

Eksperimen 01 X1 02 
Kontrol  01 X2 02 

Sumber: Sugiyono (2010). 

 
Keterangan: 

Eksperimen : Pembelajaran menggunakan media 
Kontrol : Pembelajaran tidak menggunakan media 

01 : Hasil Pre test kelas eksperimen dan kelas control 
02 : Hasil Pos test kelas eksperimen kelas control 

X1 : Pembelajaran menggunakan Macromedia Flash 

X2 : Pembelajaran tidak menggunakan 

 
 
3. Hasil 
 

Media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, ketuntasan siswa dalam belajar 

ditentukan pada nilai akhir. Makanya perlu media untuk mendukung siswa agar mendapatkan nilai yang 
memuaskan. Berikut analisis Data Hasil Belajar siswa: 

 
 

 

 
Tabel 2. Nilai Pre Test dan Post test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 



28 
               

 

 

 

No 
Kelas Eksprimen Kelas kontrol 

Pre test Post test Pre test Post test 

1 45 75 20 65 

2 30 60 55 85 

3 20 70 40 65 

4 30 65 25 60 

5 55 70 30 70 

6 25 75 55 75 

7 40 80 20 65 

8 25 75 40 70 

9 35 75 25 50 

10 35 75 35 70 

11 35 80 35 65 

12 30 80 40 65 

13 55 95 30 70 

14 50 65 30 80 

15 40 85 35 65 

16 45 75 45 70 

17 20 65 35 70 

18 40 90 30 60 

19 20 75 30 70 

20 40 85 35 75 

21 30 75 50 65 

22 20 65 35 65 

23 55 90 45 50 

24 50 85 25 70 

25 20 75 50 55 

26 50 90 30 60 

27 30 70 35 70 

28 35 75 35 65 

29 40 80 35 70 

30 50 90 30 60 

Rata-rata 36,5 77,0 35,33      67,16 

 

3.1 Kelas Eksperimen 
1) Pengolahan Data Pre test 

Menghitung rentang kelas interval 
Rantang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 55 – 20 

= 35  
 

Menentukan banyak kelas interval  
Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n  

= 1+ 3,3 l0g 30  

= 1 + 3,3 (1,47)  
= 1 + 4,85  

= 5,85 (diambil k = 6)  
 

Menghitung panjang kelas Panjang kelas(P) 
= R/k 

= 35/6 

   = 5,83 (dibulatkan menjadi 6) 
 

 
2) Pengolahan Data Post test  



29 
               

 

 

 

Menghitung rentang kelas interval 
Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

= 95 – 60  

= 35 
 

Menentukan banyak kelas interval  
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 

   = 1+ 3,3 l0g 30  
= 1 + 3,3 (1,47)  

= 1 + 4,85  

= 5,85 (diambil k = 6) 
 

Menghitung panjang kelas Panjang kelas(P)  
= R/k 

  = 35/6 

  = 5,83 (dibulatkan menjadi 6) 
 

 
Gambar 1. Grafik Nilai Post test  

 
Grafik di atas maka dapat dilihat terjadi peningkatan hasil belajar, setelah diberi perlakuan yaitu 

penerapan media pembelajaran macromedia flash. Dari hasil didapatkan sebelum perlakuan 8 ornag siswa 
mendapat nilai terendah yaitu 20 dan nilai tertinggi 3 orang siswa yaitu 55, sedangkan setelah perlakuan 

didapat nilai siswa di dapatkan di atas rata seperti yang ditunjukkan oleh grafik di atas.  

 
3.2 Kelas Kontrol 

1) Pengelolaan data pre test 
Menghitung rentang kelas interval 

Rantang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah  

= 55 – 20 
= 35  

 
Menentukan banyak kelas interval  

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n  
= 1+ 3,3 l0g 30  

= 1 + 3,3 (1,47)  

= 1 + 4,85  
= 5,85 (diambil k = 6)  

 
Menghitung panjang kelas Panjang kelas(P) 

= R/k 

   = 35/6 
   = 5,83 (dibulatkan menjadi 6) 

 
 

2) Pengolahan Data Post test  
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Menghitung rentang kelas interval 
Rentang (R)  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

= 85 – 50  

= 35 
 

Menentukan banyak kelas interval  
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 

   = 1+ 3,3 l0g 30  
= 1 + 3,3 (1,47)  

= 1 + 4,85  

= 5,85 (diambil k = 6) 
 

Menghitung panjang kelas Panjang kelas(P)  
= R/k 

  = 35/6 

  = 5,83 (dibulatkan menjadi 6) 
 

 
Gambar 2. Grafik Nilai Kelas Kontrol  

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa tidak signifikan perubahan hasil belajar siswa di kelas kontrol, kelas 
kontrol adalah kelas yang tidak mengunakan media pembelajaran macromedia flash, sehingga hasilnya sangat 

berbeda dengan kelas eksperimen. 

 
3.3 Media Pembelajaran Efektif 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses belajar mengajar terjadi (Aththibby, 2010). Salah satu media yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran yakni Macromedia Flash. Program 

Macromedia Flash adalah sebuah program animasi yang telah banyak digunakan oleh para animator untuk 

menghasilkan animasi yang professional, karena di dalamnya terdapat teks, gambar, suara dan animasi. 
Seluruh siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan program Macromedia Flash professional 

memungkinkan siswa belajar mandiri dalam memahami suatu konsep (Mananda et al., 2017). 
Suatu model pembelajaran yang mengutamakan peran aktif siswa, serta mengajak siswa untuk belajar 

sambil bermain (Simanungkalit, 2021). Macromedia flash salah satu media belajar yang dapat memberi siswa 

lebih aktif pada saat proses belajar mengajar, hal itu terlihat dari grafik kelas ekperimen yang menunjukkan 
bahwa macromedia flash merupakan media yang efektif. Pengembangan Media pembelajaran menggunakan 

Macromedia Flash 8 dapat diartikan sebagai media pembelajaran yang penyampaiannya menggunakan 
Macromedia Flash 8. Media pembelajaran ini berbasis interaktif yang mana didalam media tersebut terdapat 

unsur teks, suara, video dan sebagainya (Fero, 2011). Media macromedia flash salah satu media yang cocok 
diterapkan pada saat mengajar. 

Konsep merupakan sarana seseorang dalam mengklasifikasikan suatu objek dan jaringan pemikiran 

(ide) untuk menentukan prinsip dan aturan, dan semua itu merupakan pondasi dari bagaimana jaringan 
pemikiran atau ide dapat tersusun, guna menuntun seseorang dalam berfikir (Rizkiana, 2010). Proses 

belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu penyampaian pesan dari sumber 
pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerima 
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pesan adalah komponen- komponen proses komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi 
ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, peserta didik, orang lain atau 

penulis buku dan produser media. Salurannya adalah media pendidikan dan penerima pesannya adalah 

peserta didik atau juga guru (Sadiman et al., 2010). 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 

ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa 
sehingga terjadi proses belajar (Purnamawati & Eldarni, 2001) Keberhasilan proses pembelajaran merupakan 

hal utama yang didambakan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. Keberhasilan proses belajar mengajar 
didukung oleh berbagai pihak didalamnya, baik murid sebagai subyek belajar bukan obyek belajar ataupun 

guru sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran (Ambarwati, 2014) Media merupakan salah satu komponen 

yang tidak bisa diabaikan dalam mengembangkan sistem pembelajaran yang sukses. Bahkan pembelajaran 
yang dimanipulasi dalam bentuk media pembelajaran dapat menjadikan siswa belajar sambil bermain dan 

bekerja (Mahardika, 2014). macrmomedia sangat berpengaruh sehinga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa (Maknuni, 2017) siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional, serta 

terdapat perbedaan secarasimultan motivasi belajar dan hasil belajar (Sudewiputri & Dharma, 2021). Dari 

hasil penelitian maka macrmomedia salah media yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
 

 

4. Kesimpulan 
 

Media pembelajaran macromedia Flash salah satu media yang efektif diterapkan pada saat 
mneyampaikan materi pelajaran, Grafik di atas maka dapat dilihat terjadi peningkatan hasil belajar, setelah 

diberi perlakuan yaitu penerapan media pembelajaran macromedia flash sedangkan  pada kelas kontrol 
menunjukkan bahwa tidak ada perubahan hasil belajar siswa di kelas kontrol, kelas kontrol adalah kelas yang 

tidak mengunakan media pembelajaran macromedia flash, sehingga hasilnya sangat berbeda dengan kelas 

eksperimen. Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan dalam melaksanakan 

pendidikan di sekolah. Keberhasilan proses belajar mengajar didukung oleh berbagai pihak didalamnya, baik murid 

sebagai subyek belajar bukan obyek belajar ataupun guru. 
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